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Abstrak: Masalah penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan media 
halang rintang dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh ?. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap 
materi pembelajaran lompat jauh gaya jongkok  kelas VIII A SMP Negeri 21 
Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik persentase. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 Pontianak. Jumlah siswanya adalah 
sebanyak 32 terdiri dari 16 siswa putra dan 16 siswa putri. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan terhadap sampel penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik tes yang dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan tes. Penerapan strategi 
pembelajaran lompat jauh menggunakan media halang rintang terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar lompat jauh. Hal ini terbiukti dengan adanya 
peningkatan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok yang cukup baik, yaitu pada 
siklus I dengan nilai rata-rata 19,18, menjadi peningkatannya  sebesar 37%. 
sedangkan nilai rata-rata pada siklus II adalah 26,43, jadi peningkatannya sebesar 
89%. 
 
Kata kunci: Halang Rintang, Lompat Jauh 
Abstract: This research issue is whether to use media hurdles can improve 
learning outcomes long jump?. The aim of this study was to determine the 
learning outcome of students' learning material long jump squat style A class VIII 
SMP Negeri 21 Pontianak. The method used in this research is using quantitative 
descriptive method by using percentages. Subjects in this study were students of 
class VIII A of SMPN 21 Pontianak. The number of students is as much as 32 
consists of 16 boys and 16 female student. Data collection techniques were used 
on samples of this research is to use a technique that is equipped with a manual 
test execution of tests. The application of learning strategies using the long jump 
hurdles media is proven to improve learning outcomes long jump. It terbiukti with 
an increase in learning outcomes long jump squat style which is quite good, which 
is in the first cycle with an average value of 19.18, becoming the increase of 37%. 
while the average value in the second cycle was 26.43, so the increase of 89%. 
 
Keywords : Obstacle , Long Jump 
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ada hakekatnya proses belajar-mengajar merupakan suatu kegiatan yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan murid atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan murid, itu 
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Menurut 
Husdarta dan Yudha M. Saputra (2013: 2), “belajar dimaknai sebagai proses 
perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antar individu dengan 
lingkungannya”. Menurut Dini Rosdiani (2013: 73), “pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar”. Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung oleh banyak faktor, 
diantaranya, faktor guru, siswa, metode dan bahkan media pembelajaran, ini 
merupakan suatu tantangan bagi orang yang bergelut dalam khazanah ilmu 
pendidikan. 
Begitu juga terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari 
pendidikan keseluruhan, hal ini dikarenakan bahwa pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 
ketrampilan gerak, ketrampilan berpikir, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas 
emosional, tindakan moral, pola hidup sehat pengenalan lingkungan bersih, 
Menurut Husdarta (2009: 3), “pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakekatnya 
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk 
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu baik dalam hal fisik, 
mental, serta emosional”. Dalam penyampaian materi juga diperlukan metode ajar 
dan media pembelajaran, metode dan media merupakan suatu sarana yang sangat 
mendukung dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan, karena media merupakan suatu hal yang dapat 
menarik minat siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Keberhasilan pembelajaran di sekolah salah satu unsur penentunya  
adalah ketersediaan media, Istilah media dalam proses pembelajaran diartikan 
sebagai sarana pendidikan yang digunakan berupa alat penampil dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan efesiensi pencapaian tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan, pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
keefesienan sangat diperlukan. Pencapaian tujuan pembelajaran merupakan 
tantangan bagi seorang pengajar khususnya guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan, seorang guru pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan dituntut 
untuk dapat berkreasi, berinovasi, dan bahkan pada tuntutan kurikulum seorang 
guru pendidikan jasmani harus mampu memodifikasi kearah kesederhanaan. 
Penerapan media pada pembelajaran permainan adalah suatu hal yang 
wajar terutama pada pembelajaran atletik. Atletik merupakan salah satu unsur dari 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan juga merupakan komponen-komponen 
pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani serta pembinaan 
hidup sehat dan pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang 
serasi, selaras, dan seimbang, Mochamad Djumidar A. Widya (2004: 7). Dalam 
pembelajaran atletik, khususnya lompat jauh adalah hal yang jarang dilakukan 
menggunakan media, untuk pencapaian tujuan suatu pembelajaran hal ini dapat 
dilakukan dan bahkan dibenarkan. Sementara ini pembelajaran atletik khususnya 
pada nomor lompat jauh sangat jarang dilakukan oleh anak-anak sekolah 
menengah pertama, mengingat bahwa untuk memberikan materi lompat jauh 
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diperlukan sarana yang khusus, sementara lompat jauh merupakan suatu cabang 
olahraga yang sering dilombakan baik ditingkat regional maupun tingkat nasional 
bahkan ke tingkat intersional, untuk pencapaian prestasi diperlukan pembelajaran 
yang terprogram, berkesinambungan dan berkelanjutan, pengenalan awal 
merupakan pengalaman berharga dan merupakan modal utama untuk kegiatan 
selanjutnya, untuk itu pengenalan awal diperlukan ketelitian, kejelian dalam 
penyampaiannya. 
Gaya dalam lompat jauh adalah cara melakukan lompatan untuk 
pencapaian jarak, semakin jauh jarak lompatan yang dilakukan semakin  baik 
hasil yang diperoleh, untuk memperoleh hasil yang baik salah satu faktor penentu 
adalah penggunaan gaya. Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam 
penyampaian materi pembelajaran lompat jauh dengan menggunakan gaya harus 
mempertimbangkan beberapa faktor, faktor utama adalah ketersediaan lapangan 
untuk melakukan, lapangan lompat jauh  sering disebut dengan bak lompat, 
ketersediaan bak lompat jauh sekarang ini cukup kecil persentasinya pada setiap 
jenjang pendidikan, sebagian orang menganggap bahwa keberadaan bak lompat 
jauh merusak keindahan halaman, namun dari segi tuntutan kurikulum siswa 
sekolah dasar di berikan materi lompat jauh, pada SMP Negeri 2 Pontianak, 
ketersedian bak lompat masih dipertahankan. Berdasarkan pengalaman selama ini 
untuk menerapkan suatu gaya dalam penyampaian materi lompat jauh seoarang 
guru olahraga selalu mengalami kesulitan, apalagi untuk siswa perempuan, kodrat 
seorang perempuan yang sudah memasuki masa perkembangan mempunyai 
kebiasaan enggan untuk bergerak apalagi untuk melompat,  sehingga pencapaian 
tujuan pembelajaran lompat jauh selalu mendapatkan kendala, untuk mengatasi 
hal tersebut maka peneliti mencoba berinovasi dengan membuat alat halang 
rintang dengan ketinggian kurang lebih  30 centi meter, yang disesuaikan dengan 
fostur tubuh siswa, penggunaan halang rintang  pada pembelajaran lompat jauh 
akan dilaksanakan  untuk siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 Pontianak dengan 
harapan agar siswa dapat melewati halang rintang dan menghasilkan  lompatan 
yang  agak tinggi. 
Pencapaian nilai pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada materi lompat jauh di SMP Negeri 21 Pontianak selama ini belum 
mencapai nilai  maksimal hal ini disebabkan oleh tidak sempurnanya gaya yang 
dilakukan siswa, sehingga jarak lompatan kurang jauh.  Untuk kesempurnaan 
gaya khususnya gaya jongkok diperlukan ketinggian lompatan, selama ini 
ketinggian lompatan yang dilakukan siswa belum maksimal, untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi saat ini, maka guru pengajar melakukan tindakan dengan 
membuat alat halang rintang sebagai alat bantu untuk meninggikan lompatan 
siswa, alat bantu halang rintang dibuat dari kayu atau jenis lain dengan 
memikirkan berbagai faktor, misalnya faktor keselamatan, keberanian, kecelakaan 
dan lain-lain yang dapat mengurangi minat siswa terhadap pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan,  untuk itu pembuatan halang rintang 
dipikirkan dengan matang. 
Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang dilaksanakan pada dunia 
pendidikan. Penentu keberhasilan proses pembelajaran dikelas atau lapangan  
terletak pada guru, siswa, media, metode, pencapaian keberhasil yang utama 
tergantung pada guru dan siswa mengingat guru merupakan penyampai informasi 
sementara siswa  yang menerima informasi dan siswa menjadi sasaran utamanya. 
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Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada materi atletik 
nomor lompat jauh unsur yang dinilai adalah gaya dalam rangkaian suatu gerakan, 
untuk pencapaian kesempurnaan diperlukan media pendukung untuk mendukung 
keefektifan gaya peneliti menampilkan media halang rintang sebagai alat bantu 
atau disebut dengan istilah media belajar. 
Menurut Rossi dan Breidle (dalam skripsi Kaza 2014: 16) “media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai 
tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya”. 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1999: 178), Secara umum media 
berfungsi sebagai: a) alat bantu untul mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif, b) bagian integral dari keseluruahan situasi mengajar, c) meletakkan 
dasar-dasar yang kongkrit dan konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi 
pemahaman, d) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
Menurut Soekidjo (dalam skripsi Mukhlis 2013: 9) suatu alat 
pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila mempunyai tujuan pendidikan untuk: 
mengubah pengetahuan/pengertian, pendapat dan konsep-konsep, mengubah sikap 
dan persepsi, menanamkan tingkah laku/kebiasaan yang baru. Selain itu, alat 
bantu harus efisien dalam penggunaannya, dalam waktu yang singkat dapat 
mencakup isi yang luas dan tempat yang diperlukan tidak terlalu luas. Pada saat 
penggunaan alat bantu harus memperhatikan ketepatannya agar dapat diamati 
dengan baik oleh siswa. Efektif artinya memberikan hasil yang guna yang tinggi 
ditinjau dari segi pesannya dan kepentingan siswa yang sedang belajar. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kominikatif adalah media yang digunakan 
mudah dimengerti maksudnya. 
Pada cabang olahraga atletik lompat jauh merupakan salah satu cabang 
olahraga yang sering dipertandingkan. Lompat jauh merupakan rangkaian gerkan 
yang diawali dengan lari cepat, menolak, melayang, dan kemudaian mendarat. 
Menurut Moh. Gilang (2007: 57), “lompat jauh ialah suatu bentuk gerakan 
melompat mengangkat kaki ke atas-depan dalam upaya membawa titik berat 
badan selama mungkin di udara (melayang di udara) yang dilakukan dengan cepat 
dan dengan jalan melakukan tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak sejauh-
jauhnya. Tujuan lompat jauh adalah melompat sejauh-jauhnya dengan 
memindahkan seluruh tubuh dari titik tertentu ke titik lainnya dengan cara berlari 
secepatnya kemudian menolak, melayang di udara, dan mendarat, menurut 
Muhajir (2007: 40). 
Lompat jauh gaya jongkok merupakan bagian dari beberapa gaya yang 
paling sederhana dilakukan selain dari gaya lenting, dan gaya jalan di udara. 
Lompat jauh gaya jongkok disebut juga gaya duduk di udara (sit down in the air). 
Lompat jauh gaya jongkok merupakan gaya yang paling mudah dilakukan 
terutama pada anak-anak sekolah dan gaya yang paling mudah untuk dipelajari, 
hal ini karena tidak banyak gerakan yang harus dilakukan pada saat melayang di 
udara, jika dibandingkan dengan gaya lainnya. 
Media/ alat halang rintang merupakan jenis media yang diadopsi dari alat 
yang digunakan untuk lari gawang, alat tersebut dimodifikasi oleh peneliti 
sedemikan rupa dengan memperhatikan, fostur tubuh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 21 Pontianak. Faktor kemampuan daya lompat siswa, faktor 
bahaya/kecelakaan  dan tingkat keefektifannya. 
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskrptif kuantitatif dengan menggunakan teknik persentase instrumen tes 
penilaian. Adapun bentuk atau desain dari penelitian ini adalah PTK. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 96), “penelitian tindakan kelas (class action research) 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau di sekolah tempat ia 
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 
praksis pembelajaranTahap-tahap penelitian tindakan kelas, yaitu dimulai dari: 1) 
menyusun suatu rencana (plan), 2) melaksanakan tindakan (act), 3) pengamatan 
(observe), dan refleksi (reflect). 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A semester ganjil, tahun 
ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 32 orang, terdiri dari 16 orang putra dan 
16 orang putri. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
perbuatan. 
Alat pengumpulan data adalah dengan melakukan tes perbuatan yaitu tes 
melakukan lompat jauh gaya jongkok. Agar alat pengumpulan data tersebut 
objektif dan mampu di analisis oleh peneliti, maka diperlukan analisis alat 
pengumpulan data yaitu dengan kisi – kisi atau instrumen penilaian lompat jauh 
gaya jongkok. 
Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini yang telah dirumuskan, 
dan mengetahui pencapaian nilai individu atau perorangan yang dikatakan tuntas 
pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok siswa SMP Negeri 21 Pontianak 
kelas VIII A, maka dapat menggunakan rumus: 
 
𝑁𝐴 =
𝑆𝐻𝑇
𝑆𝑀𝐼
𝑋 𝑁𝐼 
Keterangan: 
NA  : Nilai Akhir 
SHT  : Skor Hasil Tes 
SMI : Skor Maksimum Ideal 
NI : Nilai Ideal 100% (Nurhasan, 2001: 120) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitaian 
 
Siklus 1 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran lompat jauh 
gaya jongkok dengan menggunakan media halang rintang pada siswa SMP Negeri 
21 Pontianak. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang yang terdiri 
dari 16 orang putra dan 16 orang putri. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data yaitu data siklus 1 
dan data siklus 2 dalam melakukan lompat jauh gaya jongkok/ data hasil 
penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa yang mengumpulkan datanya 
menggunakan instrumen berupa tes perbuatan melakukan lompat jauh gaya 
jongkok yang terdiri dari 9 item penilaian. Dengan rantang skor 3 adalah skor 
yang terendah, skor 9 adalah skor tertinggi.  
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Tabel 1 
Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus 1 Melakukan Lompat Jauh 
Gaya Jongkok 
 
Keterangan  Nilai  
Jumlah Skor 
Rata – Rata Skor 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 
Persentase Ketuntasan 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 
Persentase Siswa Tidak Tuntas 
9 
3 
83,4 
55,6 
8 Orang 
22,86 % 
27 Orang 
77,14 % 
 
Berdasarkan tabel di atas pada hasil tindakan siklus 1, dapat diketahui 
bahwa guru telah melakukan semua aspek tindakan dengan cukup. Hasil yang 
dicapai dalam siklus 1 ini rata – rata 22,86 % atau sebanyak 8 orang yang 
memenuhi kriteria ketuntasan belajar, sebanyak 27 orang atau 77,14 % tidak 
tuntas. Diperoleh skor tertinggi 83,4 dan skor terendah 55,6. 
Untuk mengetahui hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa melalui 
medai halang rintang maka digunakan Panduan Acuan Norma (PAN) sehingga di 
peroleh data pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan predikat A+ orang, 
siswa dalam predikat A 7 orang, siswa dalam predikat B 11 orang, siswa dalam 
predikat C 7 orang, siswa dalam predikat D 9 orang. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa rata – rata hasil belajar lompat jauh gaya jongkok melalui media 
halang rintang siswa termasuk dalam kategori cukup. 
 
Tabel 2 
Daftar Kriteria Ketuntasan Siklus I 
 
Klasifikasi Kriteria Aspek Banyak Siswa Keterangan 
≥ 81 A+ 1 Tuntas 
74 – 80  A  7 Tuntas  
68 – 73  B 11 Tuntas  
62 – 67  C 7 Tidak Tuntas 
56 – 61  D 9 Tidak Tuntas 
≤ 55 E - Tidak Tuntas 
 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Siswa dikatakan tuntas secara individu 
mendapat nilai 75 dari hasil tes lompat jauh gaya jongkok, sedangkan untuk 
menentukan ketuntasan belajar atau dikatakan tuntas klasikal apabila mencapai 
persentase dari KKM yaitu 75 % dari keseluruhan siswa sebagai sampel 
penelitian. Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal, maka langkah 
selanjutnya adalah menghitung persentase jumlah siswa yang mendapat nilai lebih 
dari atau sama dengan 75. Meghitung persentasenya dengan rumus Depdikbud 
(1994: 17) sebagai berikut: 
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Ketuntasan Belajar = 
Jumlah Siswa Tuntas
Jumla Keseluruan siswa
 X 100% 
 
Siklus 2 
Pada pelaksanaan siklus 2 inti penelitian mengambil kesimpulan dari 
hasil refleksi siklus 1. Dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa 
yang pengumpulan datanya menggunakan instrumen berupa tes perbuatan 
melakukan lompat jauh gaya jongkok yang terdiri dari 3 item penilaian. Dengan 
rentang skor 3 yang terendah dan skor 9 adalah yang tertinggi. 
 
Tabel 3 
Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus 2 Melakukan Lompat Jauh 
Gaya Jongkok 
 
Keterangan  Nilai  
Jumlah Skor 
Rata – Rata Skor 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 
Persentase Ketuntasan 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 
Persentase Siswa Tidak Tuntas 
9 
3 
94,5 
61,2 
28 Orang 
80 % 
7 Orang 
20 % 
 
Berdasarkan tabel di atas pada hasil tindakan siklus 2, dapat diketahui 
bahwa guru telah melakukan semua aspek tindakan dengan baik. Hasil yang 
dicapai dalam siklus 2 ini rata – rata 80 % atau sebanyak 28 orang yang 
memenuhi kriteria ketuntasan belajar dapat dikatakan bahwa pada siklus 2 ini 
sangat baik. Diperoleh skor tertinggi 94,5 dan skor terendah 61,2. 
Untuk mendapatkan hasil belajar lompat jauh siswa dengan 
menggunakan  media halang rintang maka digunakan Panduan Acuan Norma 
(PAN) sehingga diperoleh data pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan 
kategori sangat baik, 17 orang siswa dalam kategori A+, 11 orang siswa dalam 
kategori A, 3 orang siswa dalam kategori B dan C, dan 1 orang siswa dalam 
kategori D. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata – rata  hasil belajar 
lompat jauh gaya jongkok dengan menggunakan media halang rintang siswa 
termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan klasifikasi nilai pada indikator kinerja 
sebesar 75 % maka nilai siklus 2 telah melampaui indikator kinerja dengan 
pencapaian ketuntasan 80 %. Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa 
tidak perlu diadakan tindakan lanjutan dan penelitian dianggap berhasil. 
 
Tabel 4 
Daftar Kriteria Ketuntasan Siklus II 
 
Klasifikasi Kriteria Aspek Banyak Siswa Keterangan 
≥ 81 A+ 4 Tuntas 
74 – 80  A  8 Tuntas  
68 – 73  B 5 Tuntas  
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62 – 67  C - Tidak Tuntas 
56 – 61  D - Tidak Tuntas 
≤ 55 E - Tidak Tuntas 
 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Siswa dikatakan tuntas secara individu 
mendapat nilai 75 dari hasil tes lompat jauh gaya jongkok, sedangkan untuk 
menentukan ketuntasan belajar atau dikatakan tuntas klasikal apabila mencapai 
persentase dari KKM yaitu 75 % dari keseluruhan siswa sebagai sampel 
penelitian. Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal, maka langkah 
selanjutnya adalah menghitung persentase jumlah siswa yang mendapat nilai lebih 
dari atau sama dengan 75. Meghitung persentasenya dengan rumus Depdikbud 
(1994: 17) sebagai berikut: 
 
Ketuntasan Belajar = 
Jumlah Siswa Tuntas
Jumla Keseluruan siswa
 X 100% 
 
Dengan demikian hasil pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 
media halang rintang dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok 
siswa SMP Negeri 21 Pontianak pada kelas VIII A tahun ajaran 2015/2016. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok 
siswa dengan menggunakan media halang rintang di kelas VIII A SMP Negeri 21 
Pontianak yang signifikan. Hasil yang dicapai dalam siklus 1 ini rata – rata 22,86 
% atau sebanyak 8 orang yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar, sebanyak 27 
orang atau 77,14 % tidak tuntas dan pada hasil yang dicapai dalam siklus 2 ini rata 
– rata 80 % atau sebanyak 28 orang yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
dapat dikatakan bahwa pada siklus 2 ini sangat baik. Peningkatan kemampuan 
tersebut merupakan pengaruh dari proses pembelajaran lompat jauh gaya jongkok 
yang dilakukan. 
Berdasarkan peningkatan yang dilakukan pada siklus 1 hanya mengalami 
peningkatan sebesar 22,86 %, melihat peningkatan yang tidak terlalu besar maka 
peneliti melakukan siklus 2 untuk memperbaiki serta meningkatkan teknik dasar 
lompat jauh gaya jongkok siswa, berdasarkan hasil yang dilakukan pada siklus 2 
maka peningkatan yang terjadi sebesar 80%. 
Pelaksanaan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok melalui media 
halang rintang yang dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 21 pontianak 
dapat dikatakan antusias karena pembelajaran cukup menarik didominasi dengan 
permainan sehingga mereka merasa senang dan ingin terus mengikuti 
pembelajaran yang dilakukan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan, setelah dianalisis data, nilai yang 
terdapat pada siswa mengalami nilai yang cukup rendah, sehingga perlu diberikan 
tindakan agar mereka dapat melakukan gerakan serta nilai yang memuaskan untuk 
tahapan selanjutnya. 
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Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: (1) upaya peningkatan hasil belajar siswa diharapkam 
membuat rancangan serta dalam menyusun strategi pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan hasil belajar yang dimiliki oleh siswa salah satunya adalah 
modifikasi pembelajaran, (2) Untuk mengoptimalkan secara maksimal selain 
dengan metode pembelajaran yang direncanakan proses pemberian motivasi pada 
siswa juga memiliki peran penting, maka upaya ini juga harus diupayakan agar 
kemampuan tersebut baik aspek afektif, kognitif maupun psikomotor. (2) Peran 
guru sangat menentukan hasil belajar siswa baik kerjasama maupun rasa tanggung 
jawab siswa. Oleh karena itu diharapkan guru agar dapat memberikan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dan dapat dijadikan acuan dalam 
proses pembelajaran. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT Asdi Mahasatya 
 
DEPDIKBUD. 1994. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Jakarta: Dikdas 
Menum Menpora. 
 
Gilang. Moh. 2007. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk SMA. 
Jakarta: Ganeca Exact. 
 
Husdarta, JS. 2011. Manajemen Pendidikan Jasmani. Bandung: Alfabeta. 
 
Husdarta dan Yudha M. Saputra. 2013. Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Dan Kesehatan. Bandung: Alfabeta. 
 
Kaza. 2014. Pengaruh Media Pembelajaran Dengan Papan Persegi Empat 
Terhadap Hasil Belajar Lompat Jauh Pada Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Pontianak: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Untan. 
 
Mukhlis. 2013. Upaya Meningkatkan Kemampuan Passing Atas Bola Voli 
Melalui Modifikasi Media Pembelajaran Pada Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 3 Melamut Kabupaten Melawi. (Skripsi). Pontianak: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Untan. 
 
Mukhlis. 2013. Upaya Meningkatkan Kemampuan Passing Atas Bola Voli 
Melalui Modifikasi Media Pembelajaran Pada Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 3 Melamut Kabupaten Melawi. (Skripsi). Pontianak: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Untan. 
 
Nurhasan. 2001. Tes dan Pengukuran dalam Pendidikan Jasmani, Prinsip-Prinsip 
dan Penerapannya. Jakarta: Diknas Diknasnem Dikjen Olahraga. 
10 
 
 
Rosdianai Dini. 2013. Perancanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan. Bandung : Alfabeta. 
 
Widya Djumidar A. 2004. Belajar Berlatih Gerak-Gerak Dasar Atletik Dalam 
Bermain. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
 
